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Abstract − Adolescents are a vulnerable group for anemia 

and promiscuous sexual behavior due to a lack of 

reproductive health knowledge. This condition is also found 

in adolescents assisted by PPA Talitakum Medan, most of 

whom have never received education on anemia prevention 

or risky behavior. Therefore, educational efforts that are 

interesting and appropriate to the characteristics of 

adolescents are needed so they can maintain their health and 

become agents of change. This community service activity 

aims to increase adolescent knowledge about anemia and 

promiscuous sexual behavior through the role of the Medan 

City Generation Planning Ambassadors (GENRE) as peer 

educators at PPA Talitakum Medan. The method used is a 

participatory-educational approach with five stages: partner 

approach, situation analysis, planning, implementation of 

counseling, and evaluation. There were 60 respondents in 

community service. The core activities include interactive 

counseling and training through lectures, discussions, 

educational videos, and games. Evaluation was conducted 

with pretests and posttests. The results showed a significant 

increase in knowledge. Before the education, none of the 

participants had good knowledge; 46.7% had sufficient and 

53.3% had insufficient. After the education, 88.3% had good 

knowledge and 11.7% had sufficient knowledge, with no 

participants having insufficient knowledge. These findings 

indicate that training and mentoring by GENRE 

Ambassadors effectively increases adolescent knowledge, 

strengthens awareness of maintaining reproductive health, 

and confirms the role of GENRE Ambassadors as peer 

education agents. 

 

 

Abstrak − Remaja merupakan kelompok rentan 

mengalami anemia dan perilaku seks bebas akibat 

kurangnya pengetahuan kesehatan reproduksi. Kondisi 

ini juga ditemukan pada remaja binaan PPA Talitakum 

Medan, yang sebagian besar belum pernah memperoleh 

edukasi pencegahan anemia maupun perilaku berisiko. 

Karena itu diperlukan upaya edukatif yang menarik dan 
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sesuai karakteristik remaja agar mampu menjaga 

kesehatan diri serta menjadi agen perubahan. Kegiatan 

pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan 

remaja tentang anemia dan perilaku seks bebas melalui 

peran Duta Generasi Berencana (GENRE) Kota Medan 

sebagai pendidik sebaya di PPA Talitakum Medan. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif-

edukatif dengan lima tahap: pendekatan mitra, analisis 

situasi, perencanaan, pelaksanaan penyuluhan, dan 

evaluasi. Jumlah peserta responden dalam pengabdian ini 

sebanya 60 responden. Kegiatan inti berupa penyuluhan 

dan pelatihan interaktif melalui ceramah, diskusi, video 

edukatif, dan permainan. Evaluasi dilakukan dengan 

pretest dan posttest. Hasil menunjukkan peningkatan 

pengetahuan yang nyata. Sebelum edukasi tidak ada 

peserta berpengetahuan baik; 46,7% cukup dan 53,3% 

kurang. Setelah edukasi, 88,3% menjadi berpengetahuan 

baik dan 11,7% cukup, tanpa peserta berpengetahuan 

kurang. Temuan ini menunjukkan pelatihan dan 

pendampingan oleh Duta GENRE efektif meningkatkan 

pengetahuan remaja, memperkuat kesadaran menjaga 

kesehatan reproduksi, serta menegaskan peran Duta 

GENRE sebagai agen edukasi sebaya. 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Young people merupakan kelompok penduduk berusia 10–24 tahun yang mencakup remaja awal usia 

10–14 tahun, remaja akhir usia 15–19 tahun, dan dewasa muda usia 20–24 tahun [1]. Periode remaja merupakan 

fase peralihan dalam siklus kehidupan manusia yang menjembatani masa kanak-kanak menuju masa dewasa . 

Pada tahap ini terjadi percepatan pertumbuhan dan berbagai perubahan biologis maupun psikososial, sehingga 

remaja memerlukan asupan gizi yang memadai untuk menunjang proses tumbuh kembang secara optimal 

[2][3]. Menurut Badan Pusat Statistik (2024), jumlah penduduk Indonesia pada pertengahan tahun 2024 

diperkirakan mencapai 281,6 juta jiwa. Dari total tersebut, kelompok usia 10–24 tahun berjumlah sekitar 66,51 

juta jiwa, terdiri dari kurang lebih 34,18 juta laki-laki dan 32,34 juta perempuan. Besarnya proporsi remaja 

menunjukkan bahwa generasi muda masih menjadi bagian penting dalam struktur demografi Indonesia dan 

diperkirakan memiliki peran besar dalam memengaruhi arah serta dinamika pembangunan di masa mendatang 

[4]. 

Remaja berada pada rentang usia di antara masa kanak-kanak dan masa dewasa. Karena fase ini menjadi 

awal menuju kematangan dan berkaitan dengan kesiapan reproduksi, pembekalan sejak dini perlu dilakukan. 

Dari sisi psikologis, masa remaja merupakan periode ketika individu mulai menempatkan diri dan berinteraksi 

sebagai bagian dari masyarakat dewasa; remaja tidak lagi memandang dirinya berada “di bawah” orang yang 

lebih tua, melainkan merasa setara [5][6]. Siswa-siswi Sekolah Menengah Atas (SMA) termasuk dalam fase 

remaja tengah (13–15 tahun). Pada tahap ini, perkembangan psikologis ditandai oleh upaya menemukan 

identitas diri, mulai muncul ketertarikan untuk menjalin hubungan atau berpacaran, timbulnya perasaan cinta 

yang lebih kuat, serta berkembangnya kemampuan berpikir abstrak dan berimajinasi [7]. 

Pada remaja terjadi perubahan pesat tinggi badan (TB) dan berat badan (BB) dimana pada masa ini 

remaja putri membutuhkan asupan gizi yang cukup untuk persiapan reproduksi. Pertambahan BB remaja putri 

16 gram dan remaja putra 19 gram setiap hari, sedangkan pertambahan TB wanita dan pria masing- masing 

dapat mencapai 15 cm per tahun [8]. Berbagai masalah gizi sering terjadi terutama pada remaja putri seperti 

Kurang Energi Kronis (KEK) dananemia. Kurang Energi Kronis (KEK) ditunjukan dengan lingkar lengan Atas 

(LiLA) <23,5 sedangkan anemia ditunjukkan dengan kadar haemoglobin yang kurang dari normal. Prevalensi 
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remaja yang menderita KEK sebesar 24,2% dan prevalensi remaja yang menderita anemia sebesar 

32%.Prevalensi anemia 32% artinya 3-4 dari 10 remaja menderita anemia dan angka ini terbilang masih cukup 

tinggi [9]. 

Proporsi anemia di Indonesia dilaporkan lebih tinggi pada perempuan (23,9%)dibandingkan laki-laki 

18,4 % (Balitbangkes, 2018). Salah satu penyebabnya adalah kehilangan zat besi (𝐹𝑒)pada remaja putri selama 

menstruasi, yaitu sekitar 12,5 – 15mg per bulan atau setara 0,4 – 0,5mg per hari. Kondisi ini membuat remaja 

putri, terutama pada fase percepatan pertumbuhan (growth spurt), memiliki risiko defisiensi (𝐹𝑒)yang lebih 

tinggi dibandingkan remaja putra. [10] 

Penelitian yang lebih baru pada remaja putri di SMA Negeri 1 Kusan Hilir menemukan bahwa 115 dari 

198 responden atau 58,1% mengalami anemia. Sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan tentang 

anemia dalam kategori cukup, yaitu sebanyak 62,6%, sedangkan responden dengan pengetahuan baik hanya 

mencapai 23,2%. Hasil uji statistik menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan 

dan kejadian anemia pada remaja putri dengan nilai p = 0,000. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

keterbatasan pengetahuan mengenai penyebab, dampak, dan pencegahan anemia masih berkaitan dengan 

tingginya kejadian anemia pada remaja putri usia sekolah  [11]. Temuan serupa dilaporkan oleh Pratiwi et al. 

(2025) pada remaja putri di SMAN 1 Kelumpang Tengah, Kabupaten Kotabaru. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa 28 dari 50 responden atau 56% mengalami anemia. Hasil uji Pearson Chi-Square 

memperoleh nilai p = 0,001, yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan 

tentang anemia dan kejadian anemia pada remaja putri. Semakin baik pengetahuan remaja putri mengenai 

anemia, semakin rendah kecenderungan mereka mengalami anemia [12]. 

Survei nasional yang lebih mutakhir menunjukkan bahwa pengalaman hubungan seksual pranikah tetap 

dilaporkan oleh sebagian kecil remaja Indonesia. Berdasarkan Survei Kinerja dan Akuntabilitas Program 

Kependudukan, Keluarga Berencana, dan Pembangunan Keluarga Remaja Tahun 2019, sebanyak 1,9% remaja 

laki-laki dan 0,5% remaja perempuan belum menikah usia 10–24 tahun mengaku pernah melakukan hubungan 

seksual. Secara keseluruhan, proporsinya mencapai 1,2% dari 41.582 responden. Di antara remaja yang telah 

melakukan hubungan seksual, sekitar 31% memulai pada usia 15–17 tahun, sedangkan proporsi terbesar, yaitu 

38%, memulai pada usia 18–20 tahun. Temuan ini menunjukkan bahwa prevalensi hubungan seksual pranikah 

secara nasional relatif rendah, tetapi inisiasi seksual tetap ditemukan sejak masa remaja pertengahan hingga 

akhir [13]. 

Hasil penelitian Ngo-Thi et al, (2022) menunjukkan bahwa Penelitian terhadap 344 mahasiswa di 

Vietnam menggunakan Premarital Sexual Permissiveness Scale. Instrumen ini menilai penerimaan terhadap 

tiga bentuk perilaku seksual, yaitu kissing, petting, dan hubungan seksual, dalam empat konteks hubungan: 

tidak memiliki ikatan perasaan, memiliki ketertarikan kuat, saling mencintai, dan telah bertunangan. Nilai rata-

rata permisivitas seksual pranikah mencapai 3,55 dari skala 6. Peneliti juga menjelaskan bahwa mahasiswa 

cenderung lebih menerima hubungan seksual pranikah ketika dilakukan bersama pasangan yang dicintai, 

memiliki hubungan jangka panjang, dan direncanakan menjadi pasangan menikah [14]. 

Saat ini masih banyak remaja yang memiliki pemahaman yang kurang tepat tentang pendidikan seksual 

[15]. Ketika topik seks dibicarakan, sebagian remaja menilainya sebagai hal yang tabu dan dianggap tidak 

sejalan dengan norma yang berlaku. Padahal, pendidikan seks dapat menjadi salah satu strategi pencegahan 

perilaku seks bebas, sehingga remaja mampu menjaga diri dan berani menolak ajakan maupun tekanan untuk 

melakukan perilaku seksual berisiko. Karena itu, remaja membutuhkan pendampingan melalui sosialisasi, 

edukasi, dan konseling agar mereka mengetahui serta memahami dampak dari seks bebas, sehingga lebih 

waspada dalam pergaulan dan lebih bertanggung jawab saat berinteraksi dengan lawan jenis [16],[17]. 

Remaja sebaiknya tidak hanya dibekali pengetahuan agama dan pengetahuan umum, tetapi juga perlu 

memahami kesehatan reproduksi. Pemahaman tersebut mencakup fisiologi organ reproduksi, menstruasi, 

mimpi basah, orientasi seksual, kesuburan, kehamilan, metode kontrasepsi, materi IMS/HIV/AIDS, serta 

keterampilan hidup. Pengetahuan kesehatan reproduksi ini penting sebagai bekal agar remaja menjadi pribadi 

yang bertanggung jawab, mampu berpikir jernih, bersikap tepat, dan bertindak secara positif [18], [19]. 

Nilai teman sebaya berperan penting dalam perilaku seks bebas, hal ini terbukti dari penelitian [20] 

yang menujukkan p value = 0.032 dengan kesimpulan ada hubungan antara nilai teman sebaya dengankejadian 

seks bebas. Hasil penelitian Silubun et al. (2025) menemukan bahwa pengetahuan kesehatan seksual, sumber 

informasi, dan pengaruh teman sebaya berhubungan signifikan dengan perilaku seks pranikah pada siswa SMA. 

Temuan ini menegaskan pentingnya pendidikan seksual yang tepat dan lingkungan pertemanan yang positif 

bagi remaja [21]. 
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Pusat Pengembangan Anak (PPA) Talitakum Medan merupakan lembaga sosial yang berfokus pada 

pembinaan anak dan remaja dari keluarga prasejahtera di wilayah Medan Petisah. Lembaga ini memiliki peran 

penting dalam mengembangkan karakter, kecerdasan, dan spiritualitas remaja agar menjadi generasi yang 

berdaya dan berakhlak baik. Namun, berdasarkan hasil observasi awal, PPA Talitakum belum memiliki 

program khusus yang berorientasi pada peningkatan pengetahuan tentang kesehatan remaja, khususnya 

mengenai anemia dan perilaku seks bebas. Sebagai lembaga yang menaungi banyak remaja usia sekolah, PPA 

Talitakum menjadi mitra potensial dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada peningkatan 

kesadaran dan pengetahuan kesehatan reproduksi. 

Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah masih rendahnya pengetahuan dan kesadaran remaja 

mengenai anemia serta risiko perilaku seks bebas. Hasil wawancara dengan pengelola menunjukkan bahwa 

sebagian besar remaja binaan belum pernah memperoleh penyuluhan mengenai pencegahan anemia dan 

pendidikan seksualitas yang benar. Kondisi ini menyebabkan remaja cenderung tidak memahami pentingnya 

pola makan bergizi, pencegahan anemia, serta risiko Triad KRR (Seksualitas, HIV/AIDS, dan Napza). 

Minimnya pengetahuan ini berpotensi meningkatkan perilaku berisiko di kalangan remaja, terlebih di era 

digital yang penuh pengaruh negatif dari media sosial dan lingkungan sebaya. Oleh karena itu, mitra 

membutuhkan dukungan dalam bentuk edukasi yang sesuai dengan karakteristik remaja agar mereka mampu 

mengenali dan menghindari perilaku yang dapat membahayakan kesehatan fisik maupun moral. 

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, tim pengabdian masyarakat dari Poltekkes Kemenkes Medan 

melaksanakan kegiatan pelatihan, penyuluhan, dan pendampingan kepada remaja PPA Talitakum Medan 

melalui pendekatan teman sebaya dengan melibatkan Duta Generasi Berencana (GENRE) Kota Medan. 

Kegiatan dilaksanakan secara interaktif melalui ceramah, diskusi, penayangan video edukatif, dan permainan 

(games) untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan peserta.  

Pemilihan Duta Generasi Berencana (Duta GENRE) sebagai bagian dari solusi didasarkan pada 

pendekatan teman sebaya (peer education) yang dinilai lebih efektif menjangkau remaja dibandingkan 

komunikasi satu arah dari orang dewasa. Duta GENRE merupakan figur yang relatif dekat dengan dunia remaja, 

memiliki kapasitas komunikasi yang lebih sesuai dengan bahasa dan budaya pergaulan remaja, serta berpotensi 

membangun rasa aman dan tidak menghakimi ketika topik sensitif seperti anemia, pubertas, dan seksualitas 

dibahas. Selain itu, Duta GENRE telah mendapatkan pembinaan terkait Triad KRR (seksualitas, HIV/AIDS, 

dan NAPZA) dan keterampilan konseling dasar, sehingga dapat berperan sebagai agen perubahan (role model) 

dan penghubung rujukan ke layanan yang tepat bila ditemukan risiko atau masalah pada teman sebaya. Dengan 

demikian, intervensi melalui Duta GENRE diharapkan tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga 

memperkuat norma positif dan dukungan sosial dalam kelompok remaja. 

Kebaruan kegiatan pengabdian ini terletak pada integrasi isu gizi remaja (pencegahan anemia) dan 

kesehatan reproduksi remaja (pencegahan perilaku seksual berisiko/Triad KRR) dalam satu paket edukasi 

berbasis teman sebaya yang terstruktur, diterapkan pada setting lembaga pembinaan remaja prasejahtera (PPA 

Talitakum) yang sebelumnya belum memiliki program spesifik bertema kesehatan remaja. Berbeda dari 

kegiatan penyuluhan pada umumnya yang bersifat sekali pertemuan dan berfokus pada peningkatan 

pengetahuan, program ini menekankan pemberdayaan Duta GENRE melalui pendampingan dan konseling 

sebaya, metode interaktif (video, diskusi, games), serta penguatan peran Duta GENRE sebagai agen edukasi 

yang dapat melanjutkan pesan kesehatan secara berkelanjutan di lingkungan remaja. Dengan rancangan 

tersebut, luaran yang ditargetkan bukan hanya peningkatan pengetahuan peserta, tetapi juga terbentuknya 

mekanisme edukasi sebaya yang lebih berkesinambungan di PPA Talitakum Medan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, Tim Pengabdi bermaksud memberdayakan Duta Generasi 

Berencana (Duta Genre) dalam meningkatkan pengetahuan tentang anemia dan seks bebas pada teman sebaya 

dengan cara memberikan pendampingan berupa edukasi dan konseling. Adapun lokasi pengmas adalah di PPA 

TALITAKUM Medan dengan alasan SMA tersebut memiliki Duta GenRe yang aktif. Tujuan dari pengabdian 

ini untuk meningkatkan pengetahuan teman sebaya Genre tentang anemia dan seks bebas pada teman sebaya 

Duta Genre Kota Medan.  Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan remaja tentang anemia dan 

seks bebas, menumbuhkan kesadaran akan pentingnya kesehatan reproduksi, serta memberdayakan Duta 

GENRE sebagai agen edukasi di lingkungan teman sebaya. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan remaja 

PPA Talitakum Medan dapat menjadi generasi yang sehat, berkarakter, dan mampu menjadi pelopor dalam 

pencegahan anemia serta perilaku seks bebas di lingkungannya. 
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2. METODE PENGABDIAN  

 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif edukatif, yaitu dengan 

melibatkan secara aktif Duta Generasi Berencana (GENRE) Kota Medan dan remaja binaan di PPA Talitakum 

Medan dalam seluruh proses kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Terdapat 60 

responden yang mengikuti kegiatan pelayanan masyarakat. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Juni–Agustus 

2024 di PPA Talitakum Medan. 

Metode pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui lima tahapan utama sebagai berikut: 

1. Tahap Pendekatan 

Pada tahap awal, tim pengabdian melakukan pendekatan dan koordinasi dengan pihak  PPA Talitakum 

Medan untuk memperoleh izin pelaksanaan kegiatan, menyampaikan tujuan, sasaran, serta rencana kegiatan 

yang akan dilakukan. Tahap ini bertujuan agar pihak mitra memahami manfaat kegiatan dan mendukung 

pelaksanaannya. 

2. Tahap Analisis Situasi / Pengambilan Data Awal 

Tim melakukan pengumpulan data awal melalui observasi dan wawancara singkat dengan pengelola dan 

peserta PPA Talitakum. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal remaja tentang 

anemia dan perilaku seks bebas, serta mengidentifikasi kebutuhan edukasi dan media penyuluhan yang 

sesuai dengan karakteristik peserta. 

3. Tahap Perencanaan Pelaksanaan 

Berdasarkan hasil analisis situasi, tim menyusun rancangan kegiatan yang mencakup jadwal, pembagian 

tugas, penyusunan materi edukasi, serta persiapan media dan alat bantu seperti leaflet, video edukatif, serta 

permainan interaktif. Pada tahap ini juga dilakukan penentuan metode penyuluhan yang menarik dan sesuai 

dengan usia remaja. 

4. Tahap Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan diawali dengan pemberian pretest untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan kemampuan PPA 

Talitakum Medan terkait upaya peningkatan pemahaman mengenai anemia dan seks bebas pada teman 

sebaya. Setelah itu, pelatihan dilaksanakan menggunakan beberapa metode, yaitu ceramah, tanya 

jawab/diskusi, pemutaran video, serta permainan edukatif. Penyampaian materi dilakukan oleh tim PKM 

dosen yang terdiri dari dua dosen Jurusan Kebidanan Medan dan tiga mahasiswi Poltekkes Kemenkes 

Medan. Untuk mengurangi kejenuhan, kegiatan diselingi permainan yang dipandu oleh tim PKM dari 

mahasiswi. Peserta juga memperoleh leaflet mengenai pencegahan anemia dan pencegahan seks bebas, 

sehingga seluruh peserta PKM/siswa(i) PPA Talitakum Medan dapat mempelajarinya kembali dan 

menjadikannya sebagai pedoman dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan reproduksi.Kegiatan 

penyuluhan ini diberikan oleh tim dosen Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Medan yang terdiri dari 2 

orang dosen dan dibantu oleh 3 orang mahasiswa. Setiap peserta juga diberikan leaflet edukatif tentang 

pencegahan anemia dan seks bebas agar dapat dipelajari kembali secara mandiri. 

5. Tahap Evaluasi 

 Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk: 

a. Evaluasi pelaksanaan program, yang meliputi keterlaksanaan kegiatan sesuai jadwal, partisipasi 

peserta (diamati secara kualitatif melalui observasi dan catatan lapangan), serta efektivitas metode 

yang digunakan (direspons melalui lembar umpan balik partisipan). 

b. Evaluasi hasil (pretest dan posttest), menggunakan instrumen kuesioner berbentuk pilihan ganda 

sebanyak 20 soal yang mencakup pengetahuan tentang anemia (10 soal: definisi, penyebab, 

pencegahan) dan perilaku seks bebas (10 soal: risiko, Triad KRR, pencegahan). Skala penilaian: Baik 

(76–100%, skor 15–20), Cukup (56–75%, skor 11–14), Kurang (<56%, skor ≤10). 

Bentuk partisipasi mitra dalam kegiatan ini berupa dukungan fasilitas tempat, koordinasi peserta, serta 

pendampingan selama kegiatan berlangsung. 

Kepakaran dan tugas tim dibagi sesuai bidang masing-masing, di mana dosen berperan sebagai narasumber 

dan pembimbing teknis, sedangkan mahasiswa bertugas sebagai fasilitator kegiatan, moderator diskusi, serta 

pengelola games edukatif. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Hasil pelaksanaan kegiatan pelatihan penyuluhan dan pendampingan mengenai anemia dan seks bebas oleh 

GenRe pada remaja siswa remaja PPA Talitakum Medan untuk pembentukan karakter bangsa di kalangan 

generasi muda pada tahun 2024 dan untuk meningkatkan pengetahuan tentang anemia dan seks bebas pada 

teman sebaya Duta Genre Kota Medan. Remaja menjadi responden kegiatan pengabdian masyarakat ini 

sebelumnya belum pernah mendapatkan informasi tentang GenRe pada remaja PPA Talitakum untuk membina 

remaja-remaja Indonesia menjadi remaja visoner yang terhindar dari resiko Triad KRR (Seksualitas, HIV/AIDS, 

Napza). Melalui generasi berencana pula remaja akan diberikan informasi tentang pentingnya kesehatan 

reproduksi, keterampilan dan kecakapan hidup, pelayanan konseling untuk mewujudkan Tegar Remaja. Setelah 

dilakukan pelatihan penyampaian informasi GenRe pada remaja dengan dilakukan tes terhadap pengetahuan 

remaja melalui pemberian kuesioner sebelum dan setelah pelatihan dilanjutkan dengan pemberian modul 

GenRe. 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Gambar di atas memperlihatkan suasana pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilaksanakan oleh Tim Pengabdian Poltekkes Kemenkes Medan bersama Generasi Berencana (GENRE) Kota 

Medan di PPA Talitakum Medan. Kegiatan ini merupakan bagian dari program edukasi upaya meningkatkan 

pengetahuan tentang anemia dan perilaku seks bebas pada teman sebaya. Pada foto pertama, tampak suasana 

saat kegiatan berlangsung, di mana peserta yang merupakan remaja binaan PPA Talitakum mengikuti sesi 

penyuluhan secara aktif dan antusias. Kegiatan dilakukan secara interaktif dengan metode ceramah, diskusi, 

penayangan video, serta games edukatif yang bertujuan memperkuat pemahaman peserta terhadap materi yang 

disampaikan. 

 

 

Tabel 1. Hasil edukasi upaya meningkatkan pengetahuan tentang anemia dan perilaku seks bebas pada teman 

sebaya. 

No. Kategori Pengetahuan Pretest (n=60) Posttest (n=60) 

1 Baik (76–100%) 0 (0%) 53 (88,3%) 
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2 Cukup (56–75%) 28 (46,7%) 7 (11,7%) 

3 Kurang (<56%) 32 (53,3%) 0 (0%) 

Jumlah 60 (100%) 60 (100%) 

 

Sebelum diberikan penyuluhan, diketahui bahwa sebagian besar peserta memiliki tingkat pengetahuan 

yang masih tergolong rendah. Sebanyak 32 responden (53,3%) berada pada kategori pengetahuan kurang 

(<56%), sedangkan 28 responden (46,7%) berada pada kategori pengetahuan cukup (56–75%), dan tidak ada 

peserta yang memiliki pengetahuan baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum kegiatan dilakukan, mayoritas 

remaja belum memahami secara mendalam tentang pentingnya pencegahan anemia serta risiko dari perilaku 

seks bebas. 

Namun, setelah dilakukan kegiatan edukasi melalui metode ceramah, diskusi interaktif, penayangan 

video edukatif, serta games yang melibatkan Duta Generasi Berencana (GENRE) Kota Medan, terjadi 

peningkatan pengetahuan yang signifikan. Hasil posttest menunjukkan bahwa 53 responden (88,3%) memiliki 

tingkat pengetahuan baik (76–100%), sedangkan 7 responden (11,7%) memiliki pengetahuan cukup (56–75%), 

dan tidak ada lagi peserta yang berada pada kategori kurang. 

Perbandingan hasil pretest dan posttest ini menggambarkan adanya peningkatan pengetahuan yang nyata 

pada peserta setelah mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa metode edukatif-

interaktif yang digunakan efektif dalam meningkatkan pemahaman remaja mengenai anemia dan perilaku seks 

bebas. Dengan meningkatnya pengetahuan tersebut, diharapkan para remaja dapat menjadi agen perubahan 

positif dalam lingkungan teman sebaya, serta mampu menerapkan perilaku hidup sehat dan bertanggung jawab 

terhadap kesehatan reproduksi mereka. 

 

PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan memberikan pelatihan, penyuluhan dan 

pendampingan tentang anemia dan seks bebas oleh GenRe pada remaja untuk menambah pengetahuan remaja 

tentang anemia dan seks bebas di PPA TALITAKUM Medan. 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di PPA Talitakum Medan berjalan dengan lancar 

dan mendapat dukungan penuh dari pihak pengelola serta Duta Generasi Berencana (GENRE) Kota Medan. 

Proses pelaksanaan dilakukan secara terencana melalui beberapa tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Tahap persiapan diawali dengan koordinasi kepada pihak mitra untuk menyampaikan tujuan kegiatan, 

menyusun jadwal pelaksanaan, serta menyiapkan kebutuhan logistik dan media edukasi seperti leaflet, video 

edukatif, dan modul GenRe. 

Tahap pelaksanaan kegiatan diawali dengan pretest untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal peserta 

tentang anemia dan seks bebas. Selanjutnya dilakukan kegiatan pelatihan dan penyuluhan menggunakan metode 

ceramah, diskusi interaktif, penayangan video edukatif, serta permainan (games) yang dirancang untuk menarik 

perhatian dan meningkatkan keterlibatan peserta. Kegiatan penyuluhan ini disampaikan oleh dua orang dosen 

dari Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Medan bersama tiga orang mahasiswa. Pendekatan teman sebaya 

yang digunakan terbukti efektif karena remaja lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh Duta 

GENRE yang sebaya dengan mereka. Kegiatan ditutup dengan pemberian posttest sebagai evaluasi untuk 

menilai peningkatan pengetahuan peserta setelah intervensi edukasi dilakukan. 

Indonesia termasuk negara dengan jumlah penduduk yang sangat besar. Berdasarkan Sensus Penduduk 

BPS tahun 2010, populasi Indonesia tercatat sekitar 237,6 juta jiwa, dan sekitar 27,6% di antaranya merupakan 

remaja usia 10–24 tahun (±64 juta jiwa). Besarnya populasi ini menjadi tantangan tersendiri dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, memperluas kesempatan kerja, serta memperkuat infrastruktur dan 

layanan publik, termasuk pembinaan Pusat Informasi dan Konseling kesehatan reproduksi bagi 

remaja/mahasiswa. Karena itu, peningkatan kualitas remaja perlu didorong melalui pembinaan ketahanan dan 

kesejahteraan keluarga yang dilaksanakan oleh Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN). 

Selama pelaksanaan kegiatan, peserta memperlihatkan antusiasme dan keterlibatan yang tinggi. Remaja 

PPA Talitakum tampak aktif mengajukan pertanyaan, berpartisipasi dalam diskusi, serta mengikuti rangkaian 

sesi dengan baik. Mereka menilai kegiatan ini menarik dan bermanfaat karena menambah pemahaman mengenai 

pentingnya menjaga kesehatan reproduksi, sekaligus upaya pencegahan anemia dan perilaku seks bebas. 
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Penyampaian materi yang dibuat interaktif melalui diskusi dan permainan edukatif juga membantu menciptakan 

suasana belajar yang lebih menyenangkan sehingga peserta tidak mudah merasa jenuh. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan, kegiatan ini juga mampu menumbuhkan rasa percaya diri dan 

keinginan belajar yang tinggi pada peserta. Banyak remaja yang awalnya pasif menjadi lebih terbuka dalam 

mengungkapkan pendapat dan pengalaman mereka terkait pergaulan dan kesehatan. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendekatan edukatif dengan melibatkan Duta GENRE sebagai pendamping sebaya memberikan efek 

psikologis positif dan meningkatkan keterlibatan peserta. Pihak pengelola PPA Talitakum juga memberikan 

apresiasi terhadap kegiatan ini karena dinilai sejalan dengan misi lembaga dalam membentuk karakter dan moral 

remaja binaannya. 

Gambaran kondisi remaja saat ini menunjukkan bahwa mereka masih menghadapi berbagai masalah 

kesehatan dan perilaku berisiko, meliputi pernikahan pada usia anak, perilaku seksual pranikah, penyalahgunaan 

narkotika, psikotropika, dan zat adiktif lainnya (NAPZA), kerentanan terhadap infeksi HIV, serta tingginya 

kejadian anemia, khususnya pada remaja putri [22][23][24]. Untuk menanggulangi persoalan tersebut, 

pemerintah melalui BKKBN perlu merumuskan kebijakan dan penguatan program yang dapat menekan perilaku 

berisiko remaja, khususnya di Kota Medan. Sebagai respons atas isu-isu tersebut, BKKBN mengembangkan 

Program Generasi Berencana (GenRe) yang ditujukan bagi remaja serta keluarga yang memiliki remaja, sejalan 

dengan tugas pokok dan fungsinya, dan pelaksanaannya didukung oleh Badan Koordinasi Keluarga Berencana 

dan Pemberdayaan Perempuan (BKKBPP). 

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan remaja yang bermakna setelah 

mengikuti penyuluhan. Berdasarkan perbandingan hasil pretest dan posttest, sebelum kegiatan tidak terdapat 

peserta dengan pengetahuan kategori baik; sebanyak 28 orang (46,7%) berada pada kategori cukup dan 32 orang 

(53,3%) termasuk kategori kurang. Setelah edukasi dilaksanakan, terjadi perubahan positif, yaitu 53 peserta 

(88,3%) mencapai kategori pengetahuan baik dan 7 peserta (11,7%) berada pada kategori cukup, sementara 

tidak ada lagi peserta yang masuk kategori pengetahuan kurang.. 

Hasil ini menunjukkan bahwa metode penyuluhan yang digunakan efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan remaja tentang anemia dan seks bebas. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman peserta 

terhadap materi yang disampaikan, tetapi juga membentuk sikap positif terhadap pentingnya menjaga kesehatan 

reproduksi dan mencegah perilaku berisiko. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan dampak jangka panjang 

dengan memperkuat peran Duta GENRE Kota Medan sebagai agen perubahan (peer educator) di kalangan 

remaja, sehingga pesan edukasi dapat terus berlanjut melalui kegiatan pendampingan teman sebaya di PPA 

Talitakum Medan. 

Temuan penelitian ini didukung oleh Rozak et al. (2025), yang menemukan bahwa edukasi gizi dan 

pemberian informasi mengenai tablet tambah darah mampu meningkatkan pengetahuan serta sikap remaja 

dalam mencegah anemia. Pemahaman responden mengenai alasan mengonsumsi tablet tambah darah meningkat 

dari 48% sebelum edukasi menjadi 100% setelah edukasi [25]. Hasil serupa ditemukan oleh Syaripah et al. 

(2024), yang menunjukkan bahwa edukasi mengenai perilaku seksual berisiko secara signifikan memperbaiki 

sikap, persepsi, dan niat seksual remaja. Proporsi niat melakukan perilaku seksual berisiko menurun dari 27,2% 

menjadi 13,6% setelah intervensi [26]. Selain itu, Rorintulus et al. (2025) menemukan bahwa peran orang tua 

dan teman sebaya berhubungan signifikan dengan perilaku seksual pranikah remaja, masing-masing dengan 

nilai p = 0,000. Lingkungan keluarga dan pertemanan yang positif dapat membantu remaja menghindari perilaku 

seksual berisiko [27]. Efektivitas pendekatan teman sebaya juga terlihat dalam program GEnRE POP yang 

dilaksanakan oleh Longgupa et al. (2025). Program edukasi dan pelatihan fasilitator sebaya meningkatkan rata-

rata skor pengetahuan kesehatan reproduksi remaja dari 45 menjadi 85. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

pendekatan peer education melalui Duta GenRe relevan untuk meningkatkan literasi kesehatan reproduksi dan 

mendorong perilaku remaja yang lebih bertanggung jawab [28]. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja mengenai anemia dan perilaku seks bebas, serta memperkuat 

kemitraan antara Poltekkes Kemenkes Medan dan PPA Talitakum Medan dalam mendukung pembentukan 

remaja yang sehat, berkarakter, dan berencana (Tegar Remaja). 

Program Generasi Berencana atau GenRe merupakan salah satu program BKKBN yang dikembangkan 

untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku positif remaja mengenai kesehatan reproduksi serta 

mempersiapkan kehidupan berkeluarga. Pelaksanaan Program GenRe menyasar dua kelompok utama, yaitu 

remaja melalui Pusat Informasi dan Konseling Remaja/Mahasiswa (PIK-R/M) serta keluarga yang memiliki 

remaja melalui kelompok Bina Keluarga Remaja (BKR). PIK-R/M menjadi wadah pemberian informasi dan 
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konseling yang dikelola berdasarkan prinsip dari, oleh, dan untuk remaja. Sementara itu, BKR berfungsi sebagai 

wadah bagi orang tua untuk memperoleh informasi dan meningkatkan kemampuan pengasuhan remaja, 

khususnya mengenai kesehatan, kesehatan reproduksi, kesehatan seksual, dan persiapan kehidupan berkeluarga 

[29][30] 

Pendekatan teman sebaya efektif karena Duta GenRe membangun komunikasi yang setara, personal, dan 

berbasis komunitas sehingga remaja lebih nyaman menerima informasi serta mendiskusikan masalah kesehatan 

reproduksi. Duta GenRe juga berperan sebagai panutan, konselor sebaya, dan agen perubahan dalam 

menyampaikan materi Triad KRR [31]. Temuan ini sejalan dengan Social Learning Theory yang menjelaskan 

bahwa individu dapat memperoleh pengetahuan dan membentuk perilaku melalui pengamatan terhadap model 

sosial yang dianggap relevan. Kajian terbaru juga menegaskan bahwa pendidikan kesehatan berbasis teori 

tersebut perlu menggunakan pembelajaran yang interaktif, partisipatif, serta mengintegrasikan sumber belajar 

luring dan digital [32]. Penggunaan media permainan terbukti meningkatkan daya tarik dan memperbaiki sikap 

remaja mengenai perilaku seksual berisiko dibandingkan edukasi menggunakan leaflet saja [33].  

 

 

4. SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian melalui peran Duta Generasi Berencana (GENRE) Kota Medan efektif 

meningkatkan pengetahuan remaja PPA Talitakum Medan tentang anemia dan perilaku seks bebas, dari 0% 

(baik) pretest menjadi 88,3% posttest. Pendekatan partisipatif-edukatif berbasis teman sebaya terbukti optimal 

untuk sasaran rentan prasejahtera. 

Implikasi praktis: Program GENRE: Perkuat pelatihan Duta sebagai peer educator reguler, integrasikan 

modul anemia-Triad KRR nasional. Lembaga mitra (PPA Talitakum): Adopsi program berkelanjutan, 

kolaborasi rutin dengan Poltekkes untuk konseling bulanan. Kegiatan pengabdian lanjutan: Replikasi di 

lembaga serupa Medan, tambah outcome perilaku (pre-post observasi), dan evaluasi jangka panjang untuk 

dampak berkelanjutan. 

 

5. SARAN  

Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman remaja terhadap kesehatan reproduksi, tetapi juga 

memperkuat peran Duta GENRE sebagai pendidik sebaya yang berfungsi sebagai agen perubahan di lingkungan 

mereka. Melalui kegiatan ini, remaja diharapkan mampu menerapkan perilaku hidup sehat, menghindari risiko 

anemia dan seks bebas, serta menularkan pengetahuan yang diperoleh kepada teman sebaya. Dengan demikian, 

program pengabdian ini memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter remaja yang sehat, cerdas, 

dan berencana (Tegar Remaja) serta memperkuat kemitraan antara Poltekkes Kemenkes Medan dan PPA 

Talitakum Medan dalam upaya pembinaan generasi muda yang berkelanjutan. 
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